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PERAN MANAJEMEN 

KEUANGAN



• Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen Keuangan merupakan manajemen terhadap fungsi-

fungsi keuangan. Fungsi-fungsi keuangan tersebut meliputi

bagaimana memperoleh dana (raising of  fund) dan bagaimana

menggunakan dana tersebut (allocation of  fund). Selain pembagian

keuntungan/laba usaha, pada pemilik modal, prive untuk CV, 

SHU untuk Koperasi dan kebijakan deviden untuk PT. 

Manajer keuangan berkepentingan dengan penentuan jumlah

aktiva yang layak dari investasi pada berbagai aktiva dan

pemilihan sumber-sumber dana untuk membelanjai aktiva

tersebut.



• Tujuan perusahaan ada 3 macam : 

1.  Mencapai atau memperoleh laba

maksimal atau kemakmuran pemilik

perusahaan

2.  Menjaga kelangsungan hidup perusahaan

( going concern ) 

3.  Mencapai kesejahteraan masyarakat

sebagai tanggung jawab sosial perusahaan
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Manajer Keuangan mencari dana di Pasar Uang/Pasar Modal / 

Lembaga Keuangan / Investor Institusi /Investor Individu

1b Hasil pengumpulan dana masuk ke dalam pengelolaan Manajer 

Keuangan

Allocation of Funds  (Mangalokasikan Dana)

Dana dialkoasikan pada berbagai aktiva riel  : aktiva lancar  

dan aktiva tetap

Dividend Policy (Kebijaksanaan Dividend)
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b

Sebagian laba bersih untuk membayar pokok dan bunga 

pinjaman dan atau  dividend
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c

Sebagian laba bersih diinvestasikan kembali (reinvestment)
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a
Penerimaan Penjualan  dan  profit / laba



Trade off  antara resiko dan keuntungan. 

Dalam membuat keputusan keuangan harus dipertimbangkan trade 

off  antara resiko

dan keuntungan . Profitabilitas ( keuntungan ) dan resiko terikat

pada setiap keputusan

dan mempengaruhi nilai perusahaan ( Value of  the firm ). 

Resiko dan profitabilitas ditentukan oleh skala perusahaan, jenis

peralatan operasional, proporsi hutang dengan sumber

pembiayaan, posisi likuiditas, dll. Resiko tinggi maka keuntungan

juga tinggi atau sebaliknya. 



Fungsi Manajemen Keuangan

• Pertama, yaitu dalam perencanaan dan peramalan, dimana manajer keuangan

harus bekerja sama dengan para manajer lain yang ikut bertanggung jawab atas

perencanaan umum perusahaan.

• Kedua, manajer keuangan harus memusatkan perhatian pada berbagai

keputusan investasi dan pembiayaan, serta segala hal yang berkaitan

dengannya.

• Ketiga, manajer keuangan harus bekerja sama dengan para manajer lain di

perusahaan agar perusahaan dapat beroperasi seefisien mungkin

• Keempat, menyangkut penggunaan pasar uang dan pasar modal, manajer

keuangan menghubungkan perusahaan dengan pasar keuangan, di mana dana

dapat diperoleh dan surat berharga perusahaan dapat diperdagangkan.



1. Mengambil keputusan investasi

(investment decision), 

2. Mengambil keputusan pembelanjaan

(financing decision), 

3. Mengambil keputusan dividen

(dividend decision) atau dividen

policy,

Keputusan keuangan :



Menyangkut masalah pemilihan investasi yang diinginkan

dari sekolompok kesempatan investasi yang ada, memilih

satu atau lebih alternatif investasi yang dinilai paling

menguntungkan.

Pengambilan keputusan investasi dengan Capital
budgeting (penganggaran modal ) merupakan proses

pengambilan keputusan investasi yang berbentuk aset

tetap, yang terkait dengan proses menyeluruh menganalisa

proyek-proyek dan menentuan mana saja yang akan

dimasukkan ke dalam anggaran modal

Mengambil keputusan investasi (investment decision), 



Menyangkut masalah pemilihan berbagai bentuk sumber dana yang

tersedia untuk melakukan investasi, memilih satu atau lebih alternatif

pembelanjaan yang menimbulkan biaya paling murah.

Biaya modal (Cost of Capital) merupakan biaya yang harus

dikeluarkan atau dibayar oleh perusahaan untuk mendapatkan modal

yang diguna-kan untuk investasi perusahaan. Sumber Modal :

1. Hutang/Obligasi.

2. Saham Preferen.

3. Saham Biasa.

4. Laba ditahan.

Mengambil keputusan pembelanjaan (financing decision), 



Neraca
ASET KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Aset Lancar Kewajiban

Kas dan Bank xxx Kewajiban Jangka Pendek

Piutang xxx Hutang perusahaan xxx

Persediaan Barang xxx Biaya terhutang xxx

Total Aset Lancar xxxx Total Kewajiban Jk pdk xxxx

Aset Tidak Lancar Kewajiban Jangka Panjang

Tanah dan Gedung xxx Kewajiban berbunga jk

panjang

xxx

Kendaraan dan peralatan xxx Ekuitas

Penyusutan kendaraan & peralatan xxx Modal saham xxx

Inventaris xxx Saldo laba rugi xxx

Penyusutan inventaris xxx Laba tahun berjalan xxx

Total Aset Tidak Lancar xxxx Total Ekuitas xxxx

Total Aset Lancar dan Aset

Tidak Lancar

xxxx Total Kewajiban dan 

Ekuitas

xxxx



• Lingkungan Keuangan

Aspek lingkungan yang penting dipahami para manajer keuangan

adalah sektor keuangan di bidang perekonomian, yang terdiri dari

pasar keuangan (financial markets), lembaga keuangan (financial 

institutions) dan instrumen keuangan (financial instruments).



1. Pasar keuangan, menunjukkan pertemuan antara permintaan dan
penawaran akan aktiva finansial (financial asset) atau sering disebut
sebagai sekurities. Sekurities adalah secarik kertas (surat) yang 
mempunyai nilai pasar karena surat tersebut menunjukkan klaim atas
aktiva riil perusahaan (misalnya mesin-mesin, pabrik, bahan baku, 
barang dagangan, merek dagang, dll.) 

2. Lembaga keuangan yaitu lembaga yang berperan sebagai lembaga
intermediari (financial intermediation) dengan mempertemukan unit 
surplus dengan unit defisit. Contoh lembaga keuangan dalam sistem
moneter adalah Bank sentral, Bank pencipta uang giral/bank umum. 
Lembaga keuangan dan di luar sistem moneter (bank bukan
pencipta uang giral/BPR), lembaga pembiayaan, perusahaan
asuransi, dana pensiun, lembaga di bidang pasar modal, dll. 

3. Instrumen Keuangan, contohnya adalah uang, saham, hutang, dan
surat berharga di pasar uang dan pasar modal lainnya. 



PERKEMBANGAN  MANAJEMEN 

KEUANGAN

DI ERA 4.0



DAMPAK DARI REVOLUSI  INDUSTRI  4.0 
TERHADAP PROSES BISNIS , KEUANGAN DAN 

AKUNTANSI

• Business process automation

• Big data/data analytics

• Blockchain

• Artificial intelligence

• Cloud computing



BUSINESS PROCESSES
• Business processes

• Flows of material, information, knowledge

• Sets of activities, steps

•May be tied to functional area or be cross-functional

• Businesses: Can be seen as collection of businessprocesses

• Business processes may be assets or liabilities

• Examples of  functional business processes

• Manufacturing and production ==➔ Assembling the product

• Sales and marketing======== =➔ Identifying customers

• Finance  andaccounting=======➔Creating financial statements

• Human resources============➔Hiring employees



THEORDER FULFILLMENTPROCESS



HOW INFORMATION 
TECHNOLOGY IMPROVES  

BUSINESSPROCESSES

• Increasing efficiency of existing processes

• Automating steps that were manual

• Enabling entirely new processes

• Changing flow of information

• Replacing sequential steps with parallel steps

• Eliminating delays in decision making

• Supporting new businessmodels



• Revolusi industri 4.0 ditandai dengan peningkatan

digitalisasi manufaktur yang didorong oleh beberapa faktor

di bawah ini:

1.  Peningkatan volume data, kekuatan komputasi, dan

konektivitas.

2. Munculnya analisis, kemampuan, dan kecerdasan bisnis.

3. Terjadinya bentuk interaksi baru antara manusia dengan

mesin.

4. Perbaikan instruksi transfer digital ke dalam dunia fisik, 

seperti robotika dan 3D printing.



1.Untuk sektor public melalui IFMIS 

(Integrated Financial Management System) yang mengintegrasikan

berbagai platform aplikasi keuangan yang berbeda-beda menjadi satu

aplikasi yang terintegrasi.

2. Otomasi perbankan yang sejalan dengan Gerakan Nasional 

Non Tunai (GNNT) yang telah dicanangkan Pemerintah

3. Fintech (Finance Technology)

• Peluang bisnis di era revolusi industri 4.0 yang pertama adalah

Fintech. Perusahaan fintech yang memberikan kemudahan dalam

pengelolaan keuangan, kemudahan dalam urusan pembayaran di 

dalam transaksi jual-beli. Contoh perusahaan Fintech: Amartha, 

Cek Aja, Bareksa, Doku, Go-Pay, Midtrans, Finansialku, T-Cash, 

uang teman, modalku

https://www.jurnal.id/blog/rekonsiliasi-bank-cash-link/


• 4. Cloud hosting

Cloud adalah salah satu teknik penyimpanan database yang ringan

dan sangat mudah diakses, misal: Google Drive dan Dropbox, 

kedua cloud yang paling sering digunakan di dalam industri saat ini. 

• 5. Bisnis jual-beli online

Bisnis jual-beli secara online semakin menjanjikan di era revolusi

industri 4.0. Cara pembayaran yang lebih mudah pun banyak

ditawarkan pada saat ini dengan sistem pembayaran transfer bank 

dengan mobile banking, internet banking, ATM, Cash on Delivery, virtual 

account hingga berbagai pembayaran lewat perusahaan fintech telah

membuat bisnis jual-beli online terus berkembang



6. On-Demand service

• On-demand service sering digunakan oleh masyarakat, seperti

aplikasi transportasi online. Pada dasarnya on-demand 

service merupakan sebuah layanan jasa yang hanya muncul di 

sekitar kita jika kita menginginkannya. 

7. Online Marketing

• Online marketing telah dianggap begitu krusial sebagai bagian dari

pemasaran sebuah bisnis. Visibilitas di internet memberikan

potensi yang begitu luas kepada calon konsumen sehingga

sebuah bisnis akan lebih mudah memasarkan produk mereka.



https://www.jurnal.id/id/product_tour?utm_source=blog&utm_medium=banner&utm_content=laporan_keuangan
https://www.jurnal.id/id?utm_source=blog&utm_medium=banner&utm_content=modal_usaha


Silahkan menjadi pelapak di :
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https://youtu.be/0GvPioLWpsA

semangat sehat, follow 

and subscribe 

https://www.youtube.com/watch?v=H1ia1QzFmvQ


